
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian kualitas air sungai Singaraja dengan metode Indeks Pencemaran maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Status mutu air sungai Singaraja dalam kondisi tercemar sedang. Nilai Indeks Pencemaran 

sebesar 8,0960 dengan evaluasi PIj 5,0 < PIj ≤ 10. Parameter yang berkontribusi terhadap 

tingginya nilai Indeks Pencemaran adalah Total Coliform. 

2. Air sungai Singaraja di Desa Beloaja tidak layak untuk dimanfaatkan  masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan air baku minum sehari-hari. 

V.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas air sungai Singaraja dalam kondisi tercemar sedang 

dan tidak layak dimanfaatkan utuk memenuhi kebutuhan air baku minum masyarakat sehari-hari. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pengawasan lebih lanjut dan upaya pemulihan terhadap 

parameter Total Coliform yang telah melampaui baku mutu kelas 1 Peraturan Pemerintah Nomor 

82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, sehingga 

kelestarian air sungai Singaraja tetap terjaga. Air sungai Singaraja sudah tidak layak lagi 

digunakan sebagai air baku air minum, namun masih bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari seperti mandi, cuci dan lainnya. 
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